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INTISARI

Musik keroncong adalah salah satu jenis musik yang ada di Indonesia dan
merupakan aset dari kebudayaan nasional. Musik keroncong mempunyai bentuk lagu
sendiri, yaitu keroncong asli, langgam keroncong, stambul, dan lagu ekstra, serta
mempunyai gaya khusus yang merupakan ciri khas dari musik keroncong. Di dalam
suatu grup musik keroncong terdiri dari alat-alat musik khas keroncong, yaitu cak,
cuk, cello, gitar, bass, flute, dan biola. Biola dan flute di dalam permainan musik
keroncong asli merupakan alat musik depan yang biasanya membawakan melodi
pokok. Teknik permainan biola pada musik keroncong memiliki ciri yang khas, yaitu
teknik dan pembawaannya. Para pemain biola keroncong pada umumnya bermain
menurut gaya pembawaan mereka sendiri dengan teknik yang khas pada musik
keroncong, namun mereka tidak dapat menuliskan teknik-teknik permainan biola
keroncong yang dimainkan secara tertulis, karena mereka tidak mempunyai
pengetahuan tentang teori musik.

Di dalam permainan biola pada musik keroncong tidak terlepas dari berbagai
macam teknik-teknik permainan biola klasik Barat, karena di dalam permainan biola
keroncong sangat diperlukan teknik-teknik untuk mendukung dalam memainkan
teknik pada melodi-melodi untuk permainan biola keroncong. Sehingga dalam
penulisan ini dilakukan penelitian dengan wawancara kepada para pemain biola
keroncong dan menganalisis teknik permainan biola keroncong pada rekaman lagu-
lagu keroncong, yang nantinya para pemain biola dan masyarakat pada umumnya
dapat mengetahui tentang teknik permainan biola pada musik keroncong.

Kata Kunci: musik keroncong, teknik permainan biola.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah kebudayaan umat manusia telah membuktikan bahwa seni
merupakan salah satu unsur penting yang hiduﬁ, tumbuh dan berkembang seiﬁﬁg
dengan perkembangan budaya kehidupan manusia. Seni berkembang membentuk
keragaman menjadi suatu cabang-cabang seni, bentuk-bentuk seni tersebut sangat
beragam, ada seni rupa, seni pertunjukan, seni sastra. Di dalam seni pertunjukan itu
sendiri diantaranya adalah musik.

Musik adalah gambaran kehidupan manusia yang dinyatakan dalam bentuk
bunyi yang berirama sebagai wujud pikiran dan perasaannya. Setiap cetusan hati
nurani atau daya cipta manusia yang dinyatakan dalam suatu bunyi-bunyian atau
suara dalam bentuk melodi yang memiliki ritme dan harmoni yang teratur, sehingga
dapat disebut sebagai karya musik. Musik selalu mengandung keindahan dan
merupakan hasil daya cipta yang bersumber pada ketinggian budi dari daya cipta
yang bersumber pada ketinggian budi dari jiwa yang mengeluarkan musik itu,
sehingga musik selalu dijadikan tolok ukur dari tinggi rendahnya nilai-nilai dan
karakter suatu bangsa.'

Dengan kemajuan teknologi yang sangat cepat tumbuhlah alur untuk saling

mempengaruhi, sehingga terjadilah suatu proses inkulturasi. Perkembangan musik

! AH. Suharto, Serba-Serbi Keroncong, OK Indah Sari, Jakarta, 1995, hal. 58.
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Indonesia juga mengalami proses inkulturasi, beberapa musik di Indonesia
merupakan hasil inkulturasi dari berbagai macam jenis musik, dan musik keroncong
salah satunya.

Bermula dari alat musik yang dibawa oleh para pelaut Portugis yang bernama
ukulele (cuk). Para penduduk pribumi merasa aneh mendengar suaranya, karena
mereka terbiasa mendengar nada pentatonik sedangkan ukulele (cuk) bernada
diatonik. Inilah yang menjadi embrio dari musik keroncong.’

Kehidupan musik di Indonesia semakin hari bertambah semarak. Berbagai
media turut menyemarakkan suasana, baik media radio maupun televisi banyak
menyajikan acara-acara musik yang beraneka ragam. Namun saat ini keberadaan
musik keroncong masih kurang diperbatikan oleh media komunikasi seperti di
televisi dan radio, karena hanya beberapa media saja yang sering menampilkan
musik = keroncong di televisi dan radio. Walaupun mereka tampil dalam
kesederhanaan namun itu adalah bukti eksistensi mereka dalam musik keroncong.
Diharapkan berbagai media dapat membantu mengemukakan dan menyajikan musik
keroncong untuk disajikan kepada masyarakat secara umum sebagai salah satu
kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan.

Pada masa dahulu penggemar keroncong adalah kebanyakan dari kalangan
tua-tua saja.” Tetapi akhir-akhir ini musik keroncong juga digemari kalangan muda

baik di kampung-kampung maupun instansi-instansi pemerintah. Walaupun belum

? Ibid., hal. 25.
* Harmunah, Musik Kroncong (Sejarah, Gaya dan Perkembangan), Pusat Musik Liturgi, Yogyakarta,
1987, hal. 5.
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banyak mereka membentuk perkumpulan keroncong yang mayoritas anggotanya dari
kalangan muda. Diharapkan dari tangan-tangan fnuda ini muncul pengembangan-
pengembangan musik keroncong.

Seiring dengan perjalanan waktu musik keroncong terus mengalami
perkembangan, yaitu dengan digunakannya alat musik lain selain ukulele (cuk)
daiam permainan musik keroncong, yaitu keyboard, gitar elektrik, dan alat-alat
musik tiup, seperti trumpet, dan trombon, yang memberikan perkembangan bentuk
baru dalam formasi permainan musik keroncong. Pada saat ini formasi alat yang
umum digunakan dalam musik keroncong asli ialah cuk (ukulele), cak (banjo), cello,
bass, gitar , flute dan biola.

Biola dan flute di dalam permainan musik keroncong asli merupakan alat
musik depan karena biasanya membawakan melodi pokok, sedangkan selebihnya
disebut alat musik belakang. Pada umumnya permainan biola menggunakan teknik
yang khas dalam musik keroncong yaitu saat sebuah nada dibunyikan, sengaja
diambil nada yang sedikit lebih rendah, kemudian nada tersebut dikembalikan atau
dinaikkan ke atas dengan glissando. Dengan demikian biola menirukan pembawaan
vokal yang mempergunakan teknik yang sama, yaitu portamento,’ yang secara

umum di dalam permainan biola keroncong disebut juga mbesut. Di dalam musik

* Portamento dalam teknik biola adalah teknik yang hampir sama dengan glissando, adapun nada
yang berbunyi dihasilkan dari perpindahan antara dua nada yang berbeda tinggi rendahnya, dan
terdengar seperti glissando, karena dimungkinkan dari nada pertama yang mendahului nada yang
kedua. (Norman Lamb, Guide To Teaching Sirings, Wm. C. Brown Publishers, Fifth Edition, Retired
California State University, Sacramento, 1990).
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keroncong permainan biola pada umumnya merupakan imitasi dari lagu vokal yang
menirukan gaya melodi vokal dengan banyak improvisasi.’

Khusus lagu-lagu keroncong asli, biola biasanya memulai dengan solo yang
sering disebut introduksi (voorspel). Di dalam keroncong asli biasanya introduksi
(voorspel) mempunyai tiga bagian yaitu bagian pertama disambut dengan bunyi
serempak raal panjang dalam akor tonika, bagian kedua disambut serempak
mengejutkan dalam akor dominan septim, sedang pada bagian ketiga disambut
dalam akor tonika yang kemudian masuk dalam tempo irama keroncong,6 namun
sering juga voorspel hanya dimainkan satu bagian, yaitu bagian ketiga yang
kemudian masuk dalam tempo irama keroncong, Adapun melodi interlude dan coda
juga merupakan permainan dari alat musik depan.

Di dalam permainan biola pada musik keroncong asli banyak ditemukan gaya
yang menarik untuk dibahas seperti penggunaan berbagai macam teknik dan melodi
yang dimainkan oleh pemainnya, yang hampir semua melodi yang dibentuk
dimainkan dengan improvisasi. Dalam bagian-bagian permainan biola pada musik
keroncong asli banyak ditemui improvisasi melodi-melodi yang terletak dalam
progresi akor-akor yang akan selalu menghiasi alur pakem harmonisasi lagu
keroncong asli. Pemain biola keroncong pada umumnya bermain berdasarkan gaya

improvisasi masing-masing individunya namun mereka tidak dapat menuliskan

* Improvisasi dalam musik adalah suatu permainan alat musik secara spontan tanpa menggunakan
not-not tertulis, namun berlandaskan akor-akor pada lagu dan gaya permainannya terpengaruh dengan
perasaan dari pemain alat musik tersebut.

® Budiman BJ, Mengenal Keroncong Dari Dekat, Perpustakaan Akademi Musik LPKJ, Jakarta: 1979,
hal. 4.
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teknik, dan gaya improvisasi permainan biola yang dimainkan secara tertulis,
dikarenakan mereka tidak mempunyai pengetahuan tentang teori musik.

Permainan biola pada musik keroncong tidak terlepas dari berbagai macam
teknik-teknik permainan biola klasik Barat, karena di dalam permainan biola
keroncong sangat diperlukan teknik-teknik untuk mendukung dalam memainkan
melodi musik keroncong, namun banyak para pemain biola yang belajar teknik
permainan biola klasik Barat tidak dapat mengaplikasikan teknik-teknik tersebut
dalam teknik permainan biola keroncong. Oleh karenanya pada kesempatan ini akan
diangkat skripsi dengan judul “Teknik Permainan Biola Pada Musik Keroncong
Asli”, hal ini cukup menarik untuk diangkat di dalam skripsi karena penulis melihat
pentingnya pengetahuan tentang teknik-teknik biola klasik Barat yang diaplikasikan

dalam permainan biola pada musik keroncong.

B. Rumusan Masalah

Mengenai uraian pada latar belakang masalah maka pembahasan tentang
“Teknik Permainan Biola Pada Musik Keroncong Asli” yang akan ditinjau dari segi
teknik permainan biola khususnya teknik yang mendukung dalam permainan biola
keroncong pada umumnya. Juga ditinjau dari segi bentuk, motif, pola ritme, dan
melodi permainan biola. Dari segi penulisan teknik-teknik dan gaya permainan biola
keroncong akan dapat menjadi patokan dalam bermain biola keroncong walaupun

terdapat perbedaaan dalam permainan biola keroncong pada umumnya karena
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perbedaan pembawaan dari individunya masing-masing pemain biola keroncong.

Maka dari itu akan dirumuskan pertanyaan sebagai berikut:

E.

2.

Bagaimanakah teknik permainan biola pada musik keroncong asli?
Bagaimanakah aplikasi teknik permainan biola klasik Barat dalam musik

keroncong asli?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Mengkaji teknik permainan biola pada musik keroncong dengan pedoman
teknik permainan biola klasik Barat.

Memberikan pengetahuan secara tertulis tentang teknik permainan biola
klasik Barat yang diaplikasikan pada musik keroncong asli kepada
pemain keroncong, pemain biola klasik Barat dan kepada masyarakat seni
keroncong.

Memberikan pengetahuan secara tertulis tentang penggunaan teknik
permainan biola klasik Barat yang diaplikasikan pada musik keroncong
asli kepada pemain biola pada umumnya, agar dapat menambah
banyaknya pemain depan’, khususnya pemain biola.

Diharapkan karya tulis ini dapat digunakan sebagai acuan untuk belajar

teknik permainan biola pada musik keroncong.

? Pemain depan adalah sebutan untuk pemain biola dan flute, sebagai pemain yang memainkan melodi
dalam musik keroncong, dan terkadang sering juga memberikan aba-aba pada saat awal lagu akan

dimulai.
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D. Tinjauan Pustaka dan Audio

Untuk mendukung pengetahuan dan pemahaman penulis dalam penulisan
“Teknik P;:rmainan Biola Pada Musik Keroncong Asli” ini, buku-buku yang
dipergunakan dalam penelitian ini antara lain:

Harmunah, Musik Keroncong, Pusat Liturgi, Yogyakarta, 1987. Buku ini
menguraikan tentang latar belakang sejarah musik keroncong. Di dalam buku ini
dipaparkan tentang perkembangan musik keroncong yang membantu penulis guna
mengetahui latar belakang dan gaya musik keroncong, yang akan digunakan pada
bab kedua. Selain itu juga memaparkan tentang elemen-elemen dasar atau aspek
musikal dari musik keroncong, yang akan digunakan pada bab ketiga.

AH. Soeharto, Serba-Serbi Keroncong, OK Indah Sari, Jakarta, 1995. Buku
ini menguraikan tentang asal mula musik keroncong. Di buku ini juga dipaparkan
tentang kriteria musik keroncong, yang akan digunakan pada bab kedua.

Budiman BJ, Mengenal Keroncong Dari Dekat, Perpustakaan Akademi
Musik LPKJ, Jakarta: 1979. Buku ini menguraikan tentang pengetahuan tentang
musik keroncong dan uraian alat-alat musik keroncong pada umumnya, yang akan
mendukung pada bab kedua dan ketiga.

R. Agoes Sri Widjajadi, Mendayung di Antara Tradisi dan Modernitas
(Sebuah Penjelajahan Ekspresi Budaya Terhadap Musik Keroncong), Hanggar
Kreator, Yogyakarta : 2007. Buku ini menjabarkan suatu pengamatan dari prespektif
musikologis serta sosio-budaya tentang musik keroncong, yang menambah referensi

dan mendukung pada bab kedua.
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Ivan Galamian, Principles of Violin Playing & Teaching, Prentice-Hall, New
Jersey : 1985, 1962. Buku ini menjabarkan tentang dasar-dasar teknik bermain biola,
yang akan mendukung pada bab ketiga.

Norman Lamb, Guide To Teaching Strings, Wm. C. Brown Publishers, Fifth
Edition, Retired California State University, Sacramento, 1990. Buku ini
memaparkan tentang definisi teknik-teknik permaihan biola, yang akan mendukung
pada bab ketiga.

Christian Heinrich Hohmann, Practical Method For The Violin, G. Schrimer,
New York/London. Buku ini menuliskan dan memaparkan tentang contoh-contoh
bentuk dasar memainkan teknik hiasan dalam permainan biola, yang akan
mendukung pada bab ketiga.

Tinjauan Audio yang berupa CD rekaman lagu-lagu keroncong yang
digunakan antara lain:

1. Toto Salmon, Lagu Mérindu Kasih, OK Bintang Jakarta, dengan pemain

biola Budiman BJ.

2. Sri Hartati, Lagu Hanya Engkau, OK Surya Mataram, dengan pemain

biola Rohani, dalam kaset “Keroncong Modern Bandung Selatan”, DS
Record Jakarta, Yogyakarta, 1984.

3. Maryati, Lagu Irama Malam, OK Radio Orkes Surakarta, dengan pemain

biola Hari.

4. Miss Netty, Lagu Suci, dengan pemain biola Ahmad Sunardi.
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5. Subardjo, Lagu Moresko, OK Surya Mataram, dengan pemain biola
Rohani.

Rekaman lagu keroncong tersebut akan digunakan sebagai bahan analisis

lagu keroncong asli dan sebagai bahan analisis dalam permainan biola pada musik

keroncong asli, yang akan menambah referensi dan mendukung pada bab kedua dan

ketiga.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif, yang di dalamnya terdapat analisis, dan diskriptif. Langkah-
langkah yang ditempuh di antaranya mengadakan studi pustaka untuk mendapatkan
sumber-sumber atau data-data yang diperlukan serta melakukan pendekatan
musikologis, adapun metode-metode tersebut sangat berperan dalam penulisan
aplikasi permainan biola klasik Barat pada musik keroncong asli dengan
menganalisis permainan biola yang memiliki ciri khas dalam lagu-lagu keroncong
yaitu teknik, gaya, melodi, dan pembawaan.

Untuk melengkapi proses penulisan tentang “Teknik Permainan Biola Pada
Musik Keroncong Asli” ini akan diminta bantuan/pendapat kepada beberapa
pemusik keroncong terutama pemain biola keroncong, juga pakar-pakar keroncong,
yang berguna untuk menambah dan melengkapi data-data yang diperlukan. Setelah
data terkumpul, data-data tersebut dipilah dan dianalisis secara khusus untuk

mendukung dalam penulisan ini.
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Penelitian ini di bagi menjadi beberapa tahap, yaitu tahap pengumpulan data,
tahap wawancara, tahap analisis data, tahap aplikasi, dan tahap penulisan.

1. Tahap pengumpulan data
Pada tahap pengumpulan data ini dikumpulkan datum yang diperlukan yaitu
buku-buku yang berisi tentang keroncong yang sangat membantu dalam
pemaparannya.

2. Tahap analisis data
Dari data yang diperoleh, yang berupa rekaman-rekaman lagu keroncong asli,
selanjutnya dilakukan analisis teknik dan pola permainan biola pada lagu-
lagu keroncong asli tersebut.

3. Tahap Wawancara
Pada tahap ini akan dilakukan wawancara kepada beberapa pemusik
keroncong terutama pemain biola keroncong, yaitu Salimi, Mamad, dan Muri,
serta pakar-pakar keroncong seperti Subardjo, Sri Hartati, Andi, dan Joko
Nugroho untuk mendapatkan data yang berguna dalam penulisan pada bab
ketiga.

4. Tahap Aplikasi
Pada tahap ini akan dilakukan penerapan, yaitu dengan mempraktekkan
teknik-teknik biola klasik Barat yang diaplikasikan atau diterapkan dalam

permainan biola pada musik keroncong asli.
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5. Tahap penulisan
Dari hasil analisis dalam segi permainan biola keroncong serta datum yang
terkumpul, maka dilanjutkan pada tahap penyelesaian yaitu disusun menjadi

suatu karya ilmiah dalam bentuk laporan diskriptif.

F. Sistematika Penulisan

Tugas akhir ini terdiri dari empat bab yang masing-masing bab disertai
dengan sub bab, jumlah sub bab dari masing-masing bab tidaklah sama. Bab I adalah
pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
tinjauan pustaka dan audio, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bab II
adalah tinjauan musik keroncong yang terdiri dari beberapa sub bab yaitu pengertian
musik keroncong, sejarah perkembangan musik keroncong, formasi musik
keroncong dan bentuk lagu keroncong, pola harmoni musik keroncong, dan pola
permainan (ritme) dan pembawaan instrumentasi musik keroncong. Selanjutnya pada
bab III merupakan pembahasan tentang teknik permainan pada musik keroncong,
dan pada bab ini terdiri dari sub bab yaitu teknik permainan biola pada musik
keroncong asli ditinjau dari teknik klasik Barat, teknik permainan biola pada musik
keroncong asli menurut para pemain biola keroncong pada umumnya, dan bentuk
teknik permainan biola keroncong pada bagan lagu keroncong asli dengan
mengaplikasikan teknik permainan biola klasik Barat pada bagian: introduksi
(voorspel), filler-filler melodi dalam progresi akor-akor, melodi refrain tengah (olé-

0lé), improvisasi melodi akor pada lintas akor (overgang), melodi coda. Kemudian
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pada bab IV merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran, dan di
dalam skripsi ini dilengkapi dengan sumber acuan yang berisi daftar pustaka, sumber

elektronik, daftar rekaman, nara sumber dan lampiran
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